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MOTTO
Kebahagiaan tidak dapat dilalui, dimiliki, diperoleh, dipakai, atau dikonsumsi.
Kebahagiaan adalah pengalaman spiritual hidup setiap menit dengan cinta,

rahmat, dan rasa syukur." - Denis Waitley*

1 https://m.kumparan.com/amp/inspirasi-kata/14-kata-mutiara-bahagia-yang-penuh-inspirasi-
1y2Uxg677Z1n diakses pada tanggal 20 Juni pada pukul 01.12 WIB.



https://m.kumparan.com/amp/inspirasi-kata/14-kata-mutiara-bahagia-yang-penuh-inspirasi-1y2Uxg67Z1n
https://m.kumparan.com/amp/inspirasi-kata/14-kata-mutiara-bahagia-yang-penuh-inspirasi-1y2Uxg67Z1n
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam

tulisan bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah

pengalihan tulisan Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin

di sini menggunakan transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama

RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543

b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari penulis. Secara garis besar

uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha H ha (dengan titik dibawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
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D Zai Z Zet

o Sin S Es

B Syin SY es dan ye
o= sad S es (dengan titik dibawah)
o= dad D de (dengan titik dibawah)
L ta T te (dengan titik dibawah)
L z7a Z zet (dengan titik dibawah)
g ‘ain ¢ Dengan koma terbalik diatas
a Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

O Nun N En

3 Waw W We

A Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof

$ Ya Y Ye

2. Vokal
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Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
Fathah a A
Kasrah i |
______ Dammah u U

Contoh:

K = kataba

RN =yazhabu

i =su'ila

KL = Zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
G- Fathah dan ya ai adani
0 Kasrah dan wawu iu adanu

Contoh:
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S =kaifa

Js =haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

1.

Fathah + huruf alif; ditulis = a dengan garis di atas, seperti J>
rijalun

Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
e musa

Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = 1 dengan garis di atas,
seperti << mujibun

Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas,

seperti: as258 qulitbuhum

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a.

Ta’ Marbutah Hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ Marbutah Mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h” Contoh: stk Talhah
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu



terpisah maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: &l && 9, Raudah al-jannah

5. Syaaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
'y = rabbana
BT =kabbara

6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun syamsiah ditulis
dengan metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-,
seperti:
M a S =gl karim al-kabir

plaadl o i = al-rasil al-nisa’

b. Berada diawal kalimat, ditulis dengan huruf capital,
seperti:
asall 50l = al-Aziz al-hakim

c. Berada ditengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,
seperti:

Cplnall uag = Yuhib al-Muhsinin

xi



7. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah
dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
! = syai 'un
iyl = umirtu

8. Penulisan Kata atau Kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
ditulis dengan kata sekata. Contoh:
G OV 88 8 O 5 =Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
336 =Fa ‘i al-Kaila wa al- Mizan

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
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huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.

Contohnya:

Jow ¥ 2 bag = wama Muhammadun illa Rasiil
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ABSTRAK

Ahmad Muzakki, Pembinaan Spiritual Dan Implikasinya Terhadap Sikap
Religiusitas Karyawan Otobus Pt. Baraka Nugo Internasional Yogyakarta.
Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut
[lmu al-Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pembinaan spiritual dan
implikasinya terhadap sikap religiusitas karyawan di Perusahaan Otobus PT.
Baraka Nugo Internasional Yogyakarta. Latar belakang penelitian ini dilandasi
oleh pentingnya pemeliharaan nilai-nilai spiritual dalam dunia kerja, khususnya
dalam industri transportasi yang memiliki tuntutan waktu dan beban kerja
tinggi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan spiritual di PT. Baraka
Nugo Internasional dilaksanakan melalui kegiatan rutin seperti mujahadah
bulanan, shalat lima waktu berjamaah, serta pelatihan nilai-nilai religius.
Kegiatan ini tidak hanya membentuk rutinitas ibadah, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai moral seperti kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung jawab. Implikasi
dari pembinaan tersebut tercermin dalam peningkatan sikap religiusitas para
karyawan, yang ditandai dengan meningkatnya kesadaran beragama, semangat
ibadah, serta etos kerja yang dilandasi nilai-nilai keislaman.

Penelitian ini juga menemukan bahwa dukungan manajemen perusahaan
dan lingkungan kerja yang religius menjadi faktor pendukung keberhasilan
program pembinaan spiritual, sementara tantangan terbesar datang dari jadwal
arus lalu lintas yang tak menentu dan kendala kendaraan saat berkendara.
Dengan demikian, pembinaan spiritual terbukti memiliki kontribusi yang
signifikan dalam membentuk karakter religius karyawan dan menciptakan
lingkungan kerja yang harmonis dan bernilai ibadah.

Kata Kunci : Pembinaan Spiritual, Religiusitas, Karyawan, Perusahaan
Otobus, PT. Baraka Nugo Internasional
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ABSTRACT

Ahmad Muzakki, Spiritual Development and Its Implications on the
Religious Attitudes of Employees at PT. Baraka Nugo Internasional Yogyakarta Bus
Company. Thesis, Islamic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah, Institute
of Qur'anic Sciences (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025

This study aims to determine the form of spiritual development and its
implications on the religious attitudes of employees at PT. Baraka Nugo
Internasional Yogyakarta Bus Company. The background of this research is based
on the importance of maintaining spiritual values in the workplace, particularly in
the transportation industry, which has high time demands and workloads. The
research method employed a qualitative approach with data collection techniques
including observation, interviews, and documentation.

The findings reveal that spiritual development at PT. Baraka Nugo
Internasional is implemented through regular activities such as monthly mujahadah
sessions, congregational prayers five times a day, and religious values training.
These activities not only establish religious routines but also instill moral values
such as discipline, honesty, and responsibility. The implications of this spiritual
development are reflected in the increased religious attitudes of employees, marked
by heightened religious awareness, enthusiasm for worship, and a work ethic
grounded in Islamic values.

The study also found that management support and a religious work
environment are key factors in the success of the spiritual development program,
while the greatest challenges stem from unpredictable traffic schedules and vehicle
constraints during commutes. Thus, spiritual development has proven to
significantly contribute to shaping employees' religious character and creating a
harmonious and worship-oriented work environment.

Keywords : Spiritual Development, Religiosity, Employees, Bus Company, PT.
Baraka Nugo Internasional
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